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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
a. I Putn Dian Raditva RizKi Putra, STIE Perbanas Surabaya, 2013

Dalam penelitian ini tidak mengabaikan adanva penelitian terdahulo
vang dilakukan oleh “I Pun Dian Raditya Rizki Poutra™ (2003) dengan judul
mengena “Pengaruh  Hasio Likuiditas, Kualitas AKtiva, Sensitivitas
Terhadap Pasar, Efisiensi, dan Solvabilitas Terhadap ROA (Heturn On
Assets) pada Bank Umunm Swasta Nasional Devisa®™,

Fermasalahan vang diangkat dalam penelitian tersebut adalsh rasio
LDR, IPR, APB, NFL. IRR., PDN, BOPO, PR, serta FACR baik secara
bersama-sama maupun secara parsial mempunya pengaruh vang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umuam Swasta Nasional Devisa,

Teknik pengambilan sampel vang digunakan dalam  penelitian
tersebut adalah menggunakan cara purposive sampling. Data vang dianalisis
merupakan data sekunder dan metode pengumpulan datanya menggunakan
melode dokumentasi. Selanjuinya untuk teknik analisis data vang digunakan
dalam penelitian tersebot meliputi analisa regresi linier berganda vang terdiri
dari uji serempak (uji F) dan ujp parsial (uji t). kesimpulan vang dapat diambil
dari penelitian diatas adalah:

. Variabel-variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOP(O, PR dan FACR

secara bersama-sama mempunyval pengaruh vang signifikan terhadap ROA

15



I~

16

(Return On Asser) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa selama penode
penelitian triwualan 1 shun 2008 sampai dengan triwolan IV tehun 2002,
Variabel LDR dan IPR secara parsial mempunyai pengaruh positl yvang
signifikan erhadap ROA pada Bank Umom Swasta Nasional Devisa penode
Triwulan 12008 sampai dengan Triwoalan IV 2002,

Variabel APB dan NPL secara parsial mempunvar pengarh negatl vang
signifikan erhadap ROA pada Bank Umom Swasta Nasional Devisa perode
Triwulan 12008 sampai dengan Triwoalan TV 2002,

Variabel TRR dan PDN secara parsial mempunvai pengaroh vang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umom Swasta Nasional Devisa periode Triwalan 1

20M08 sampai dengan Triwoalan IV 2002,

. Variahel BOPO secara parsial mempunvai pengaroh negatil vang signilikan

tethadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode Triwualan 1

20008 sampai dengan Triwoalan IV 2002,

. Variabel PR dan FACE secara parsial mempunyvai pengaruh posiul (PE) dan

negatil (FACR) vang signifikan terhadap ROA pada Bank Umuom Swasia

Masional Devisa periode Triwulan 2008 sampai dengan Triwoalan IV 2012,

. Dianara kesembilan variabel bebas LDE, IPR. AFPB., NFL, IER. FDHN,

BOPO, PR dan FACE vang memiliki pengaruh paling dominan terhadap

ROA adalah variabel bebas BOPO.

b. Dian Wahyu Lestari, STIE Perbanas Surabaya, 2013

Dalam penelitian ini tidak mengabaikan adanva penelitian terdahulo

vang dilakukan oleh “Dian Wahyo Lestari™ (20013) dengan judul mengenai
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“Pengaruh Rasio Likuiditas, Kuoalitas AKtiva, Sensitivitas Terhadap
Pasar, Efisiensi, dan Solvabilitas terhadap ROA (Return On Asset) pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa™.
Permasalahan vang diangkat dalam penelitian tersebut adalah variabel
LDR, IFR, NPL, AFPB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, FACR, serta PR baik secara
bersama-sama maupun secara parsial mempunya pengaruh vang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umoam Swasta MNasional Devisa di Indonesia
Teknik pengambilan sampel wvang digunakan dalam  penelitian
tersebut adalah menggunakan cara purposive sampling. Data vang dianalisis
merupakan data sekunder dan metode pengompulan datanva menggunakan
melode dokumentasi. Selanjuinya untuk teknik analisis data vang digunakan
dalam penelitian tersebut meliputi analisa regresi linier berpanda vang terdiri
dari uji serempak (uji F) dan uji parsial (uji ). kesimpulan vang dapat diambil
dari penelitian diatas adalah:
I. Variabel-variabel LDR, IPR, NFL, APE, IRR, FDN, BOPO, FBIR, FACR, dan
PR secara bersama-sama mempunyval pengaroh vang signifikan terthadap ROA
{Rewrn On Asset) pada Bank Umuom Swasta Nasional Devisa selama periode

penelitian triwualan [ tahun 2008 sampai dengan triwalan IT whon 2002,

I~

LDE dan IPR secara parsial mempunvai pengaruh positil vang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umom Swasta Nasional Devisa periode triwulan 1
txhun 2006 sampai dengan triwoalan I ahon 2002,

3. NPL dan APBE secara parsial mempunyai pengaruh negatil vang signilikan

tethadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan 1



txhun 20006 sampai dengan triwoalan IT ahon 2002,

4. [RR dan PDN secara parsial mempunvai pengaroh vang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwualan T tahun 2008
sampai dengan triwualan T ahon 200 2.

5. BOPO dan FBIR secara parsial mempunyai pengaruh negatil (BOPO) dan
positf (FBIR) yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Masional Devisa periode triwolan I tahun 2008 sampai dengan triwulan 11
tahun 2012,

6. FACR dan PR secara parsial mempunvai pengaruh negatil (FACR) dan positil
(FR) yvang signifikan terhadap ROA pada Bank Umuom Swasta Nasional Devisa
periode triwulan 1 tahun 2008 sampan den gan triwulan 11 whon 200 2.

7. Diantara kesepuluh variabel bebas LDR, IPR, NPL, AFPB, IRR, PDN, BOPO,
FBIR, FACR, dan PR vang memiliki pengaruh paling dominan tethadap ROA
adalah variabel bebas BOPO.

¢. Edhi Satrive Wibowo dan Muhammad Svaichu, 20013

Penelitian vang ketiga dari Edhi Satrive Wibowo, Muohammad Svaichu
berjudul tentang “*Analisis Pengaroh Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF
terhadap Profitabilitas Bank Syariah™. Permasalahan dalam penelitian tersebut
adalah apakah suko bunga, inflasi, CAR, BOPO DAN NPF secara bersama-sama
maupun secara parsial mempunvai pengamh vang signifikan terhadap ROA pada
bank svariah.

I. Varighel suko bunga, inflasi.dan NPF secam bersama-sama maupun secard

parsial mempunyvar pengaroh negaifl vang signifikan erhadap ROA  pada



Bank Svariah.
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2. Varighel CAR dan BOPO secara bersama-sama maupun secara parsial

menpunyai pengaruh posiil vang signifikan erhadap ROA  pasda Bank

Svariah.

Persamaan dan perbedaan antara penelitian sekarang dengan vang

terdahulu dapat dilihat pada whel 2. 1.

Tabel 21

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU
DENGAN PENELITIAN SEKARANG

Eterangan

[ Puiu Dian Raditya
Foizki Putra

Diian Wahyu Lestari

Edhi Satrivo Wibmgo
dan Muhammad Syaichu

Peneliti Sckarang
Tony Aji Pribadi

“oariabel erganung

ROA

RhA

RO A

RO A

Yariahe] Bebas

LDE, IPE, AFE, NPL,
KR, PN, BOPO, PR,

LOE, PR, NPL, APE,
[RE, PN, BOPO,

SUEL BUNG A,
INFLASL, CAE, BOPO,

[PE, APB, [RE, PN,
BOPD, CAR, PE,

! ! Perwmbuhan Ekonomi
- ¥ I .
dan FACR FBIR, FACR, dan PR KPF Inflasi, dan Suku B
[T I Triwulan [ 20060 - Triwulan | 2008 - Tahun 20607 — Tahun Trivwulan 1 2000 —
Penelitian Triwulan IV 2012 Trivwulan [I 2012 20¥h Triwulan IV 2013
Subyek Bank Unmum Swasia Bank L/ num Swasta Bank Svarish Bank Umum Swasia
Penelitian Masional Devisa Masional Devisa S Masionmal Devisa
Teknik Analisis Bz gresi Linder Begresi Linder Regresi Linier Resesi Linier
Crata Berganda Berganda Bierganda Bierganda
Teknik Sampling Furrpeesive Sevmpeling Furrpeesive Sevmpling Parpeesive Senmpling Purpeesive Seumpling
Jenis Doata Sekunder Sekunder Sekunder Sekunder
Meode Dokumentasi Drskowmie nitasi Dkumentasi Dobowme ntasi

Pengumpulan [aia

Sumber : I Putu Dian Raditva Rizki Potra 2003, Dian Wah va Lestari 2003, dan
Edhi Satrivo Wibowo dan Muohammad Syaichu 2003



1.2 Landasan Teori

211 Kinerja Kenangan Bank

Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai @ lembaga kevangan vang kegiatan
utamanya  sdalsh menghimpon dana dari masvarakat dan menvalorkannya
kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. Fungsi
utama bank meropakan perantara diantara masvarakat vang membutuhkan dana
dengan masvarakal yvang membuwhkan dana dengan masyarakat vang kelebihan
dana. Untwk mengetshui kondisi kevangan dan kinerja suatn bank, maka dapat
dilihat laporan kenangan vang disajikan oleh bank secara penodik {(Kasmir, 2000
281, Agar laporan keuangan ersebut dapat dibaca dengan baik dan dapat dengan
mudah dimengerti, maka perlu dilakukan analisis terlebih dahulo entang kondisi
kevangan. Kinerja kevangan bank merupakan sumber informasi penting vang
mengegambarkan kondisi kevangan dan hasil vang akan dicapai. Maka kinerja
kevangan bank adalah presiasi atsu kemampuan vang dimiiki oleh sustu bank
untuk menghasilkan laba (profit). Kinerja kevangan dapat divkur dengan kinerja

likuiditas, kualitas aktiva, sensitivitas, ehisiensi, dan solvabilitas,

2.2.1.1 Likuiditas

Kinerja likuiditas adalah Analisis vang dilakokan  terhadap kemampuan bank
dalam  memenuhi semua kewajiban — kewajiban wvang sudah  jawh tempo.
(Lokman Dendawijaya, 20008 @ 114). Rasio-rasio vang umom digunakan untuk

mengukur likuiditas suatn bank adalah sebapgai berikut



l. Cash Ratio (CR)

Cash Ratio sdalah alat likoid erhadap dana pihak ketiga vang dihimpun
bank wvang harus segera dibavar. CR dapat dijsdikan okoran onk menelit
kemampuan bank dalam membayar kembali simpanan atau memenuhi kebuotuhan
likoiditasnya pada saat ditarik dengan menggunakan alat likoid vang dimilikinya.
Basarnya cash ratio dapat dirumuoskan sebagai berikut

Total alat likuid

CR= XHOODGE . Y]
Total dana pihak ketiga

- Alat-alat likoid terdiri atas @ kas, Giro pada BI Giro pada bank Lain
- Total dana pihak ketga terdiri atas @ Giro, Deposito berjangha, Sertifikat
deposito, Tabungan.
2. Reserve Requirement
Reserve Reguirement adalah sustu simpanan minimom vang wajib
dipelihara dalam benwk giro BI bagi semua bank. Foumus vang digunakan
untuk mengukur rasio ini adalah :

G Brhk
RHz T l-ﬂ 1 -i.'P I.rl.l. m aeﬂ. Im% 5 5 5 5 8 dededebetebebobedeiotobobeobeodedobe bbb dedbe bbbttt ededeb b bbbk & B b {E]‘

3. Loan to Deposit Ratio (LIYR)

Menurut  Lukman  Dendawijaya, (2000 @ 116) Loan to Deposit
Rario menyatakan rasio antara jumlah kredit vang diberikan bank dengan dana
vang diterima oleh bank. Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank
dalam  membayar  kembali kewajiban kepada para nasabah  vang  elah

menanamkan dananva dengan kredit-kredit vang telah diberikan kepada para
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debiturnyva. Semakin Gnggi rasio ini semakin tnggi pula ungkat likoiditas bank
vang bersangkutan. Besarnya LDR dapat diromuoskan sebagai berikot:
Jumlah kredit vang diberikan

LDR= NG 3)
Total dana pihak ketiga

4. Investing Policy Ravio (IPR)

fnvesting Policy Ratio menggambarkan kemampuan bank  dalam
membayvar kembali kewajiban kepada para nasabah vang telah menanambkan
dananva dengan mencairkan surat-surat berharga vang dimiliki bank (Kasmir,
2010:269).

Tujuan bank menginvestasikan dana dalam sorat berharga sdalah untuk
menjaga likuiditas kevanganva tanpa mengorbankan kemungkinan mendapatkan
penghasilan. Surat-sural berharga juga dapat dipergunakan sebaga jaminan kredit,
oleh karena it bank menginvestasikan dana mereka dalam surat berharga karena
bank ingin memiliki wmbahan harta vang berupa cadangan sekunder vang dapat
dipergunakan sebagai jaminan bilamana sewakiu-wakin bank membuthkan
pinjaman dari pihak ketiga. Besarnva favesting Policy Ratio dapat dirumuskan
sebagai berikot

Surat-surat berharga vang dimiliki bank

[PR= RIO0Fe. i 4
Total dana pihak ketiga

Surat-surat berharga ini adalah SBI (Serifikat Bank Indonesia), surat
berharga vang dimiliki bank, obligasi pemerintah dan surat berharga vang dibeli

dengan janji dijual kembali.



5. Loan to Asset Ratio (LAR)

Rasio LAR  berpuna unwk mengukor kemampoan bank, dalam
memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan todal aset vang dimiliki bank.
Rasio ini digunakan untwk mengokor tingkat likoiditas bank vang menonjukkan
kemampuoan bank dalam memenuhi permintaan kredit dengan mengeonakan oal
assel vang dimiliki bank. Easio int meropakan perbandingan seberapa besar kredit
vang diberikan bank dibandingkan dengan besarnva towl asset vang dimiliki
bank. Semakin tinggi rasio semakin rendah tingkat likuiditas bank, Karena
jumlah asset vang diperlukan untuk membiaya  kredithva menjadi semakin
besar. Besarnya loan w asset ratio dapat dirumoskan sebagai berikut

I o lm rve aed hni te
T a & w E

LAR= OO (5)

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah TPR.

2.2.1.2 Kualitas Aktiva

Fualitas  aktiva adalah tngkst kolektibilitas  dari aktiva produkuf. Uniok
mengukur kualitas aktiva bank salah satunva di antaranya dapat menggunakan
aktiva produktif.

Menurut Lukman Dendawijava, (20009 61) menvebutkan bahwa aktiva
produktil atau earning aser adalah semua aktiva dalam bentuk rupish dan valuta
asing vang dimiliki bank dengan maksud untok memperoleh penghasilan sesuai
dengan fungsinya.

Pengelolaan dana  dalam  aktiva  produktil  meropakan  sumber

pendapatan bank vang digunakan untuk membiavai keselurohan biava operasional



bank, termasuk biava bunga, biava tenaga kerja dan biava operasional lainnya.
Ada empat macam komponen produktil terdiri dari
. Kredit Yang Diberikan
Indra  Bastian  Suhardjono  (2007:247)  menvatakan  bahwa  kredit  adalah
penvediaan  oang aan weihan vang  dapat dipersamakan dengan i,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan
pihak lain vang mewajibkan pihak peminjam untuk melonssi uiangnya setelsh
jangka wakio terento dengan jumlah bunga, imbalan, awu pembagian hasil
keuntungan.
2. Surat-sural Berharga
Penanaman dana dalam sumi-surat berharga sebaga aktiva produkil vang
meliputi sural-surat berharga jangka pendek vang digunakan sebapgai cadangan
sekunder dan surat-surat berharga jangka panjang vang dimaksudkan untuk
mempertinggi profitabilitas bank. Penanaman dana dalam surat-sumt betharga
tersebut antara lain sertifikat bank Indonesia (SBI), sorat berharga pasar vang
(SBPL), sertilikat dana reksa, ssham-ssham vang terdaflar pada bursa efek,
macam-macam obligasi.
3. Penempatan Dana Pada Bank Lain Dapat Berupa:

l. Deposito berjangka

2. Kewajiban antara bank

3. Deposit on call

4. Serifikat deposito

4. Penyertaan Modal



A, Penvertaan modal adalah  penanaman dana dalam bentuk  ssham  secara
langsung (direct fmvestment) pada bank atao lembaga keuangan lain vang
berkedudukan didalam dan di luar negeri.

Menurut Lokman Dendawijava, ( 20060117 ), rasio vang digunakan
untuk menghitung wial kredit, vait

a. Cadangan penghapusan Kredit terhadap total kredit

Adapun  rasio vang  menunjukkan  besarnva  prosentase  rasio
cadangan penvisihan atau cadangan vang  dibenwk terhadap  towl kredit vang
diberikan. Rumus vang digunakan Cadangan penghaposan kredit terhad ap woal
kredit :

T i faaP & ea mkn g
T K trae!d

CPK=

b. Non Performing Loan (NPL)

Non Performing Loan merupakan rasio vag menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah dari keselurohan Kredit
vang diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio ini semakin rendah koalitas
aktiva  prodokial  vang  bersangkutan  karena  jumlsh  kredit  bermasalah
memerlukan penyediaan PPAFP vang cukup besar sehingga pendapatan menjadi
menurun dan laba juga akan mengalami penuronan. Kredit dalam hal ini adalah
kredit vang diberikan kepada pihak ketiga bukan bank. Kredit bermasalah adalah
Fredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet
R asio ini dirumuskan sebagai berikut

Eredit bermasalah

MNFPL= O L1 1 LT {7
Total kredit




c. Aktiva Produktif Bermasalah (APB)

APBE asdalah rasio vang mengukur seberapa besar aktva prodokuil
bermasalah (dengan kualitas kurang lancer, diragukan, macet). Jika semakin
baik kualitas aktiva produktifl suatu bank maka semakin kecil kredit bermasalah
pada bank tersebut. Kelancaran pengembalian kredit baik angsuran maupun
sekalipus merupakan salsh satu cara penilaan. Juga kelancaan pembavaran
bunga secara efekil, termasuk agsoran kredit merupakan bagian penting dalam
menentukan  tingkat  kelancaran  dari kredit  tersebut. Aktiva  bermasash

dirumusk an sebagai berikut

Aktiva produtl bermasal ah
APB= IO i i (B)
Aktiva produkril

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah APB.

2.2.1.3 Sensitivitas

Sensitivitas merupakan kemampuan bank dalam merespon sensitifl tidaknya
perubahan harga pasar vang sangat berpen garuh pada tingkat profitabilitas bank.
Rasio ini digunakan untuk mengukur risiko bank dalam pembavaran kembali
terhadap nasabah berdasarkan suku bunga. Selanjuinva, alat-alat vang digunakan
menurut untuk mengukor tingkat bunga adalsh IRE dan whar adalah PDN

I. Interest Rate Ratio (TRR)

Tingkat bunga merupakan potensial kerugian yvang timbul akibat pergerakan sukuo
bunga dipasar vang berlawanan dengan posisi alsu transaksi bank  wvang

mengandung resiko suku bunga. IRE dapat dihitung dengan menggunakan romus:



IR5A
RSL & T o

IER =

FKomponen IRSA dan IRSL sebagai berikut:
a. IRSA (Interest Rate Sensitive Assets)
adalah  Sertifikat Bank Indonesia, giro pada bank lain, penempatan pada bank
lain, surat berharga vang dimiliki, kendit vang diberikan, obligasi pemerintah, dan
petnyertaan.
i IRSL {fnterest Rate Sensitive Liabilities)
adalah giro, wbungan, deposito, sertifikal deposiw, simpanan dari bank lain,
pinjaman vang diterima.
2. Posisi Devisa Netto (PDN)
Merupakan selisih bersih antara aktiva dan pasiva valas setelah memperhitungkan
rekening-rekening adminiswratil. Selain i PDN adalah angka vang merupakan
penjumlahan dari nilai absolute untuk jumlsh dari selisih bersih aktiva dan pasiva
dalam neraca untuk setiap valuta asing ditambah dengan selisih bersih tagihan dan
kewajiban yvang dinvatakan dengan rupiah.

PDN dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

{Aktiva valas — Pasiva Valas + Selisih off Balance Sheet)

PDN = R LT I
Modal

Dalam penelitian ini vang digunakan adalah IRR dan PDN.
2.2.1.4 Efisiensi
Menurut Lukman Dendawijava (2009:119) rasio elisiensi ussha adalah rasio vang

digunakan unwk mengukur perfomance atau menilai Kinerja manajemen bank



vang bersan ghutan, apakah telah menggunakan semua fakior produksinya dengan
tepat guna dan berhasil guna. Melaloi rasio efisiensi ini pula dapat divkor secara
kuantitatif tingkat efisiensi dan efekulitas vang telah dicapai manajemen bank
vang bersangkutan. Rasio-rasio yang omom digunkan dalam melakukan analisis
eflisiensi bank adalah sebagai berikul

l.  Asset Utillization (AU)

Menurut Veithzal Rivai (2007:729), rasio ini digonakan  untuk
mengukur  kemampuan  manajemen  bank  dalam  mengelola assetnya uniuk
menghasilkan  atau mendapatkan  pendapatan, baik  pendapatan  operasional
maupun non operasional. Besarnya asset utilization dapat dihitung  dengan
menggunakan rumus sebagal berikut:

Fend. Operasional + Pend. Non operasional

Asseilliilization = N0 . {12}
Toaal aktiva

2, Rasio Biava Operasional terhadap Pendapatan O perasional (BOPOY)

Menurut  Lukman  Dendawijava  (2000:119-120)  BOPOD  adalah
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional. Rasio ini
digunakan untwk mengukor tingkat efisiensi dan  kemampoan bank  dalam
melakukan kegiatan operasinya. Rasio ini digunakan unik mengeshoi tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakokan kegistan operasionalnyva
Semakin kecil BOPO semakin baik kondisi bank.
Rasio ini dapat dirumuoskan sebagai berikut

Biava (beban) Operasional

BOPO = XL {13)
Fendapatan Operasional




3. Fee Based Income Ratio (FBIR)
FBIE wsdalah pendapatan vang dipemleh dan jasa diloar bunga dan
provisi pinjaman (Kasmir, 20000115). Adapun keuntungan vang diperoleh dari
jasa-jasa bank lainnva ini antara lain diperoleh dari
a. Biava sdministrasi
Biayva sdministrasi dikenakan untuk jasa-jasa vang memerlukan
adminisirasi terientu. Pembebanan biava sdministrasi bissan va dikenakan
untuk pengelolaan sesuatu fasilitas tertentu.

b. Biava Kirim
Biava Kirim diperoleh dari jasa pengiriman vang (fransfer), baik jasa rransfer
dalam negeri maupun luar nepgeri.

¢. Biavatagih
Biaya tagih merupakan jasa vang dikenakan unwk menagihkan dokuomen-
dokumen milik nasabahnya, seperti jasa kliring dan jasa inkaso.

d. Biava provisi dan komisi
Biayva provisi dan komisi biasan va dibebankan kepada jasa kredit dan jasa
transfer serta jasa-jasa alas bantuan bank terhadap sustu fasilitas perbankan.
Besarnva jasa provisi dan komisi tergantung dan jasa yang diberikan seria
status nasabah vang bersangkutan.

e. Biavasewa
Biava sewa dikenakan kepada nasabah vang menggunakan jasa save deposit
bax. Besarnva biava sewa tergantung dari ukoran box dan jangka wakio vang

digunakann va.
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[. Biavaiuran
Biava iuran diperoleh dari jasa pelavanan bank card stao karto kredit, dimana
kepada setiap pemegang kanu dikenakan biayva wran. Dissanya pembayaran
biava iuran ini dikenakan pertahun.
Rasio ini meropakan antuk mengukor pendapatan operasional diluar
bunga. Semakin tinggi rasio FBIE maka semakin tinggi pula pendapatan
operasional diluar bunga. Rumos FEIR adalah

ﬁF_ ﬁln--ll—y.l
FBIR = - Frep— X 100%

A1)

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah BOPO.

2.2.1.5 Solvabilitas

Rasio vang digunakan unik mengukur kemampuoan bank dalam memenohi
kewajiban jangka panjangnya atan kemampoan bank untuk memnohi kewajiban-
kewajiban jika teradi likoidasi bank. (Lukman Dendawijava, 2000:120). Rasio-
rasio ini untuk mengukor solvabilitas bank :

. Capital Adequecy Ratio (CAR)

CAR adalah rasio vang memperlihatkan seberapa jauh aktiva bank vang
mengandung risiko (kredit, penvertaan, surat berharga, agihan pada bank lain)
tkut dibiavai dari dana modal sendiri bank, disamping memperoleh dana-dana dari
sumber-sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang) dan lain-
lain. Dengan kata lain Capital Adeguecy Ratio (CAR) adalah merupakan rasio

kinerja bank untwk mengukur kecukupan modal vang dimiliki bank untok



3l

menunjang aktiva yvang mengandung atsu menghasilkan risiko, misalnva kredit
vang diberikan. (Lukman Dendawijava, 20008 121).
Sehingpa dapat dirumuskan sebagai berikut ini :

CAR=Modalbank X 1009 ..o see s eseseemenes (151
ATME

2. Primary Ratio (PR}

Fasio ini digunakan untuk mengukur apakah permodalan vang dimiliki
sudah memadai. Atau sejauh mana penuronan yang erjasdi dalam todal aset masuk
ditutupi oleh equity capital (modal disetor, cadangan umum, dana setoran maodal,
cadangan lainnyva, sisa laba whun lalo, dan laba whun berjalan) vang tersedia,
(Kasmir, 2000 : 275). Untuk mengeahui besarn va rasio ini dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut

Moxdal

PR = D s {16}
Toal Asset

3. Fived Asset Capital Ratio (FACR)
Rasio ini digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana capital vang
tersedia vang dialokasikan pada total aktiva etapnya.

Besarnya Fived Asset Capital Rato dapat dihiung dengan menggunakan rumus

sehagai berikut
Aktiva Tetap
FACR = LG (17)
Muosdal

2.2.1.6 Profitabilitas
Menurut Lokman Dendawijava, (2000 0 118} dimaksod dengan rasio prolitabilitas

bank sdalah alat-alat untuk menganalisis atau mengukur tngkat efisiensi usaha



dan profitabilitas vang dicapa oleh vang bersangkutan. Prolitabilitas merupakan
kemampuoan bank dalam menghasilkan keonngan baik vang  berasal  dari
kegiatan operasional maupun dari kegiatan non operasional. Rasio umum yang
digunakan dalam melakukan analisis profitabilitas sdalah sebagai berikut:

I. Return on Assed (ROA)

Rasio ini digunakan untok mengukur kemampuoan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar Retum
o Asser (ROA) sustu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai bank tersebut dan semakin baik pula dari seg penggunaan asset.

Di mana laba sebelum pajak merupakan  penjumlahan  dari laba
operasional dengan pendapatan operasional. Total asset merupakan  jumlah
seluruh aktiva bank vang terdapat di neraca. Rasio ini dapat divkor dengan rumuos:

L a ¢ ha e l*' LB
_ b 1]
ROA = E —a atabaatka tli

2. Retwrn On Equity (ROE)

Rasio Retum om Eguity (ROE) untuk mengukur kemampoan  bank
dalam memperoleh laba bersih dikaitkan dengan pembayvaran deviden. Rasio
merupakan indikator vang amat penting bagi para pemegang saham dan calon
VeS0T,

ROE = Laba setelah pajak ;

il end inf
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3 Net Interest Margin (NIM)

Rasio ini digunakan untwk mengetahui kemampuoan  bank  dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu dan untuk mengukur efekivitas dalam
menjalankan operasional suatu bank.

Net  Interer Margin (NIM) adalah  hasil  perbandingan  antara
pendapatan bunga bersih dengan rata-rata aktiva produknl. Pendapatan bunga
bersih meropakan pendapatan bunga (hasil bunga dan provisi komisi) dikorangi
beban bunga (beban bung dan provisi komisi ). Aktiva produkiil meropakan pos-
pos aktiva vang menghasilkan pendapatan.

P el im anB. ni:up“ ;?‘E
A pk rtroisvd mamt  af

NIM = = o . L (200

Net Interest Margin (NIM)} merupakan indikator untuk mengukuor
sejumlah pendapatan bunga bersith sustu bank, indikator ini penting diketahuoi
untuk mengingat usaha produk bank dalam membeli dan menjual dana vang dibeli
dan dihargai dengan suat tingkat bunga tertentu sehingga bisa diketahui apakah
usgha pokoknya berhasil awo tidak. Apabila Ner farerest Margin (NIM) positl
berarti bank masih mampu menjual dana dengan harga vang lebih tinggi dari pada
harga pembelian dana. Ner fnterest Margin (NIM) vang umom digunakan terdiri
dari tiga macam yaitu:

{. Net Interest Margin (NIM) dalam ropish.
Adalah perbedaan antar semuoa hasil bunga dengan biava bunga, hal ini dapat
digunakan untuk menila kemampuan bank menutupi semua biaya bunganya.

2. Net Interest Margin (NIM) dalam prosentase.
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Adalah total pendapatan bunga bersih (hasil bunga dikurangi biava bunga) dibagi
dengan  jumlah  aktiva prodokial bank. Ner fnferest Margin (NIM)  dalam
persentase sangat membantu unwk menilai perubahan wend dalam
margin tingkat bunga dengan membandingkan margin bunga bank lainnva.
3. Net Spread
Merupakan pertbedaan antara fnferest refurn (hasil bunga dibagi dengan aktiva
produktil) dan fnferest cost biava bunga dibagi dengan dana-dana vang berbiava).
Spread sebagai alat ukor tingkat sensitivitas bunga, dapat membanio menilai rend
tingkat bunga dalam operasi bank disamping memberikan informasi mengena Ner
fnterest Margin (NIM) bank dalam persentase. Spread merupakan indikator vang
cukup akurat untwk menilai bank buroknva Kinera suatu bank.
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah CAR dan PR.
2.1.2.1 Pertumbuhan Ekonomi

Merupakan perkembangan kegiatan dalam  perekonomian  vang
menyebabkan barang dan jasa vang diproduksikan dalam masyarakat bertambah
dan kemakmuran masvarakat meningkat. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat
dipandang sebagai masalah makro ekonomi dalam jangka panjang.
FPerkembangan kemampuan memproduksi barang dan  jasa sebagai  akibat
pertambahan fakor-fakior prodoksi pada omomnya tidak selalo diikot oleh
pertambahan produksi barang dan jasa vang sama besarnyva. Pertambahan potensi
memproduksi seringkali lebih besar dari pertambahan produksi vang sebenarnva.
Dengan demikian perkembangan ekonomi adalah lebih lambat dari potensinyva.

GDP 1-GDP2

i —— i)
GDP= 2 X100 (21)
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2.2.2.2 Inflasi

Menurut (Thamrin Abdullah dan Francis Tanti, 2002 @ 60), Delinisi
singkat dari inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untok menarik secara
terus-menerus. Kenaikan dari sat atsu doa jenis barang saja dan tdak bisa
disebut inflasi. Inflasi vang ditutopi atao suppressed inflation sering juga muncul

bila pemerintah terus-menerus mensubsidi harga BBM.

IHE tahun sekarang-1HK tahun rebelumnya
= LK1 00% (22)

INFLASI = IHK tahun pebehimnyya 00 "o

2.2.2.3 Suku Bunga

Suku bunga dapat juga diartikan sebagai harga vang haros dibayvar
kepada nasabah vang memiliki simpanan dengan yvang hams dibayar oleh nasabah
kepada bank (nasabah vang memperoleh pinjaman), Kasmar (20000 13).

BUMNGA YANG DIEEBANEAN

— 3
GPM= = s X100 (23)

Dalam penelitian ini vang digunakan adalah Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, dan

Suku Bunga.

2.2.3 Pengaruh IPR, APB. IRR., PDN, BOPO. CAR. PR. Pertumbuhan
Ekonomi, Inflasi, dan Soko Bunga terhadap Returmn On Asset (ROA)

l. Pengaruh antara fnvesting Policy Ratio (IPR) terhadap ROA

Apabila IPR meningkat, berati terjadi peningkatan total surat-surat berharga lebih

besar dari peningkatan total dana pihak Ketiga, maka akan mengakibatkan

peningkatan pendapatan vang lebih besar dan peningkatan biava, sehingga laba

bank meningkat, dan ROA pun meningkat. Dengan demikian, maka PR

mempun vai pengaruh vang positi [ erhadap ROA.
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2. Pengaroh antara Aktiva Produktif Bermasalah (APB) terhadap ROA
Apabila APB meningkat, berarti peningkatan aktiva prodokil bermasalah lebih
besar dari peningkatan wtal aktiva produkaf. Unek mengantisipasi timbulnya
aktiva produkifl bermasalah, bank diwajibkan menvediakan biava pencadangan
aktiva produkif bermasalah, maka mengakibatkan meningkatn va biayva bagi bank
dan menurunnva pendapatan bagi bank, sehingga akan berpengaruh tethadap
menurunnya  laba, dan akan berdampak pada menoronnva ROA. Dengan
demikian, maka APE mempunyai pengaruh vang negatif terhadap ROA.
3. Pengaruh antara fnterest Rate Ravio (IRR) terhadap ROA
IER dapat berpengaruh positil atao negatil erhadap ROA. IRE akan mempunyai
pengaruh positl terhadap ROA, apabila IRE lebih dari 100%, vang artinva terjadi
peningkatan  fterest Rate Sensitive Assets (IRSA) vang lebih besar dari
peningkatan fnferest Rate Sensitive Liabilities (IRSL), maka ketika suku bunga
naik, terjadi peningkatan pendapatan bunga vang lebih besar dari peningkatan
biava bunga. Akibatnya, laba bank meningkat, dan ROA juga ikot meningkat.
Sebaliknva, IRRE akan mempunyar pengaruh negatil terhadap ROA,
apabila IRR korang dari 100%, vang artinva peningkatan IRSA vang lebih kecil
dari peningkatan TRSL, maka ketika suku bunga naik, terjadi peninghatan
pendapatan bunga vang lebih kecil dari peningkatan biava bunga. Akibatnya, laba
bank menurun, dan ROA juga ikot menuran.
4. Pengaruh antara Posisi Devisa Netto (PDN) erhadap ROA
FDN  dapat berpengaruh  positil atao nepatil  terhadap ROA. PDN akan

mempunyai pengaruh vang positl erhadap ROA apabila PDN  positf, yang
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artinya terjadi peningkatan aktiva valas vang lebih besar darn peningkatan pasiva
valas, maka pada saast nilai wkar naik, terjadi peningkatan pendapatan valas vang
lebih besar dari peningkatan biava valas, Akibatnva, laba bank meningkat, dan
ROA juga ikut meningkat.

Sebaliknva, PDN akan mempunvai pengaroh vang negatil terhadap
ROA apabila PDN negatif, vang artinva terjadi peningkatan aktiva valas vang
lebih kecil dari peningkatan pasiva valas, maka pada saat nilai tukar naik, terjadi
peningkatan pendapatan valas wang lebih kecil dan peningkstan biava valas.
Akibatnya, laba bank menuran, dan ROA juga ikul menurun.
5. Pengaruh antara BOPO terhadap ROA
Apabila BOPO  meningkat, hal im disebabkan oleh tingginva beban wvang
ditanggung oleh bank. Beban wyang dimaksod adalah peningkatan  beban
operasional yvang lebih besar dari peningkatan pendapatan operasional, sehingga
laba bank menumn, dan ROA pun ikat menorun. Dengan demikian, maka BOPO
mempun vai pengaruh vang negatil terhadap ROA.
6. Pengaruh antara Capital Adequecy Ratio (CAR) terhadap ROA
Apabila CAR meningkat, semakin tinggi CAR berarti semakin besar modal vang
dimiliki. Dengan besarnyva modal bank maka kemampuan bank unwk untuk
menutupi kerugian semakin tinggi, sehingga bank dapat menvalurkan dananva ke
aktiva produkil semakin besar. Besarnva aktiva produkil akan menvebabkan

pendapatan bank meningkat, laba meningkat, dan ROA pun juga meningkat.
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7. Pengaruh Primary Ratio (PR) terhadap ROA

Apabila PR meningkat berarti terjadi kenaikan modal vang lebih besar daripada
kenaikan otal aktiva, Akibatnya terjadi kenaik an modal yvang dimiliki lebih besar
dibandingkan dengan kenaikan modal vang dialokasikan terhadap ol aktiva
menyehabkan laba bank meningkat dan ROA pun juga meningkat.

8. Pengaroh Pertumbuhan Ekonomi terhadap ROA

Fertumbuhan  Ekonomi  memiliki hobungan  wvang  posiil  terhadap ROA
Fertumbuhan ekonomi vang tinggi dapat menvebabkan profiabilitas vang
dimiliki bank akan tinggi. Pertumbuhan ekonomi merupakan ujung wombak atao
tolak ukor bagi perekonomian suatu Negara,

9. Pengaruoh Inflasi terhadap RO A

Inflasi mempun vai pengaroh negatil terhadap pertumbuhan kredit. Apabila inflasi
meningkat sangat besar akan berpengaruh terhadap tingkat suku bunga vang ada
pada perbankan. Apabila tingkat suko bunga vang ada pada bank meningkat
membual masyarakat kurang berminat untuk melakukan pinjaman dengan alasan
angsuran dan bunga kredit yvang besar.

1. Pengaruh Sukn Bunga erhadap ROA

Suku bunga dapat berpengaruh positl atau negatl terhadap ROA. Suastu bank
vang membenkan suko bunga vang tnggi menvebabkan profiabilitas atao laba
vang dimiliki bank tersebut akan menorun. Apabila suko bunga vang tinggi

mengakibatkan nasabah vang akan menabung pada bank akan meningkat.
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2.3 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan landasan teori vang digunakan dalam hipotesis penelitian

ini, kerangka pemikiran vang menggambarkan hubungan vanabel ditunjukkan

pada gambar 2.1.
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2.4 Hi

Peneli

Gzambar 2.1

Kerangka Pemikiran

hipoiesis vang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikor:

. IPR, APB, IRR, FPDN,

Suku Bunga secara simultan mempunyal pengaruh vang signifikan terhadap

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

v
Keturn Cn Asel
1RO A

Berdasarkan landasan teori yang sudah dikemukakan di atas, maka

BOPO, CAR, PE. Perumbuhan Ekonommi, Inflasi, dan
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PR secara parsial mempunya pengaruh positil vang signifikan terhadap ROA

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa

. APB secara parsial mempunyai pengaruh negatil yang signifikan terhadap

ROA pada Bank Umom Swasta Nasional Devisa
IRR secara parsial mempunya pengaruh vang signifikan erhadap ROA pada

Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

. PDN secara pamial mempunyai pengaruh vang signifikan erhadap ROA pada

Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
BOPO secara parsial mempunyval pengarmth negatil vang signifikan terhadap

ROA pada Bank Umuom Swasta Nasional Devisa.

. CAR secara parsial mempunvai pengaruh posinl vang signifikan terhadap

ROA pada Bank Umuom Swasta Nasional Devisa.

FR secara pasial mempunyvai pengaroh positil yvang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa

Fertumbuhan Ekonomi  secara parsial mempunyar pengaroh  positl vang

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

10, Inflasi secara parsial mempunvai pengaroh negatil vang signifikan terhadap

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
Suku Bunga secara parsial mempunvai pengaruh vang signifikan terhadap

ROA pada Bank Umuom Swasta Nasional Devisa.



